SESI I

VISI ISLAM MELAWAN KEMISKINAN

Pengantar

S

elama ini orang Islam mengetahui bahwa ada begitu banyak umat yang dalam keadaan miskin. Akan tetapi, keadaan miskin sering dianggap sebagai hal yang biasa dan tidak mudah diubah. Bahkan oleh banyak orang yang tahu bahwa kemiskinan tersebut disebabkan oleh struktur politik, ekonomi, dan sosial yang timpang. Persoalan struktur malah sering dikatakan sebagai penyebab yang sulit disentuh.

Dalam keadaan demikian, maka sedikit orang yang merespon permasalahan kemiskinan dan terlibat secara aktif dalam gerakan melawan kemiskinan. Seorang muslim banyak yang tahu bahwa kemiskinan itu mendekatkan pada kekufuran, akan tetapi cara perlawanannya tidak benar-benar diupayakan secara serius. 

Sessi ini diharapkan memberikan spirit bagi umat Islam untuk bekerja dengan tekun melawan kemiskinan. Bahwa melawan kemiskinan adalah salah satu kewajiban (jihad) seorang muslim yang harus mendorong keadilan dan solidaritas sosial. Keadaan miskin yang dialami umat harus dilawan secara terorganisir dan sistematis. Dengan demikian memberantas kemiskinan akan benar-benar menjadi gerakan perlawanan yang serius dan massif.
	Tujuan Pembelajaran


	· Peserta memahami Islam sebagai ruh melawan kemiskinan 

· Peserta memahami realitas kemiskinan yang dihadapi umat

· Peserta tergerak/termotivasi untuk terlibat dalam gerakan pemberantasan kemiskinan

· Peserta dapat mengidentifikasi peran organisasi Islam dalam mengatasi persoalan kemiskinan


	Sub Pokok Bahasan


	· Realitas kemiskinan umat Islam di tingkat nasional dan lokal

· Mengapa miskin? (Tekanan kemiskinan lokal dan penyebab struktural). Siapa aktor-aktor penyebab kemiskinan di tingkat lokal?

· Ajaran Islam Melawan Kemiskinan

· Peran Ormas Islam dalam Mengurangi Kemiskinan


	Metode


	· Curah Pendapat

· Ceramah dan Dialog


	Waktu
	180 Menit

	Media


	· LBB 1. Bahan Presentasi Peta Kemiskinan

· LBB 2. Matrik   Penyebab Kemiskinan

· LBB 3. Matrik Peran Aktor

· LBB 4. Islam dan Keadilan Sosial


	Bahan Bacaan
	· Mengapa Miskin

· Islam Memandang Kemiskinan

· Islam dan Keadilan Sosial


	Alat dan Bahan


	Kertas plano/flipchart, spidol, isolasi kertas, proyektor/LCD

	Langkah-langkah

	Persiapan


	· Siapkan media pembelajaran LBB 1 sampai LBB 4 untuk ditayangkan dalam LCD

· Gandakan media-media tersebut untuk dibagikan kepada peserta


	Proses Pelatihan
	Pembukaan (5’)

· Sampaikan tujuan  dan cakupan materi sesi ini



	
	· Fasilitator menyajikan LBB1. Peta Kemiskinan di Indonesia

· Fasilitator bertanya kepada peserta mengapa mayoritas orang Islam itu miskin?

· Fasilitator mencatat pendapat-pendapat peserta, sekaligus mengelompokkan ke dalam kategori struktural (politik, sosial, dan ekonomi) dan kultural (takdir, individu, dan bencana) dengan mempergunakan LBB.2 Matrik Penyebab Kemiskinan Kategori Struktural dan Kultural

· Fasilitator mengajak peserta untuk memfokuskan persoalan penyebab kemiskinan di tingkat struktural karena itu yang bisa berubah

· Fasilitator mengarahkan brainstorming untuk menganalisis peran negara (DPR dan pemerintah), pengusaha, dan masyarakat sipil dalam pemberantasan kemiskinan dengan mempergunakan LBB. 3 Matrik Peta Peran Aktor Dalam Pemberantasan Kemiskinan

· Fasilitator bertanya lebih fokus tentang peran organisasi Islam selama ini dalam pemberantasan kemiskinan

· Fasilitator bertanya kepada peserta apakah organisasi Islam punya tanggung jawab untuk ikut menyelesaikan persoalan kemiskinan? Mengapa? 

· Fasilitator mencari kata kunci dari sekian banyak jawaban peserta untuk mengarahkan pandangan forum bahwa tujuan didirikan organisasi Islam adalah untuk mengaplikasikan nilai-nilai Islam. Dan salah satu nilai Islam adalah keadilan sosial. Fasilitator bisa menguatkan dengan tampilan LBB 4.  mengenai Islam dan keadilan sosial (dalil-dalilnya)

Catatan: Fasilitator hendaknya menggunakan bahasa yang lebih jelas dan kongkrit, tidak mengambang. Fasilitator mesti menerjemahkan modul ini sesuai dengan tingkatan basis penerima manfaat pelatihan. Suatu saat pendekatan dialogis (brainstorming) dilakukan kepada yang sudah menguasai dalil. Tetapi, perlu penceramah ketika memang butuh pembahasan detil dengan dalil-dalil. Silakan merujuk pada bahan bacaan. Pembahasan juga tidak terlalu berat, tetapi lebih menekankan pada yang sifatnya lokal. 


LBB 1. Bahan Presentasi Peta Kemiskinan
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Kesenjangan Pencapaian IPM
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Keluarga Miskin Kabupaten/Kota Tahun 2005
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Kategori Miskin Menurut BPS dan Bank Dunia

· Menurut BPS kategorisasi orang miskin adalah orang dengan pengeluaran Rp. 166.697 perbulan atau Rp. 5.500 perhari. 

· Menurut Bank Dunia kategori miskin adalah orang dengan standar minimal 2 dollar perhari (sekitar 18.500 rupiah) 

· Ukuran miskin yang dipakai BPS dapat kita sepadankan dengan faqir.

· Ukuran miskin Bank Dunia dapat kita paralelkan dengan miskin dalam ukuran fiqh

· faqir maupun miskin, keduanya sama-sama orang yang tidak berkecukupan dalam memenuhi kebutuhan dasar

LBB 2. Matrik Penyebab Kemiskinan
	Struktural

(Politik, Sosial, Ekonomi)
	Kultural



	· Tidak sekolah/bodoh

· Tidak punya uang

· Tidak ada pekerjaan

· dll
	· Tsunami

· Takdir

· Malas

· dll


LBB 3. Matrik Peran Aktor 













LBB 4. Islam Dan Keadilan Sosial

مَا أَفَاءَ اللَّهُ عَلَى رَسُولِهِ مِنْ أَهْلِ الْقُرَى فَلِلَّهِ وَلِلرَّسُولِ وَلِذِي الْقُرْبَى وَالْيَتَامَى وَالْمَسَاكِينِ وَابْنِ السَّبِيلِ كَيْ لَا يَكُونَ دُولَةً بَيْنَ الْأَغْنِيَاءِ مِنْكُمْ
Artinya : Apa saja harta rampasan (fai') yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. (Q.S. al-Hasyr: 7)

أَرَأَيْتَ الَّذِي يُكَذِّبُ بِالدِّينِ (1) فَذَلِكَ الَّذِي يَدُعُّ الْيَتِيمَ (2) وَلَا يَحُضُّ عَلَى طَعَامِ الْمِسْكِينِ (3) 

Artinya : Tahukah engkau siapakah (manusia) yang mendustakan agama? Dialah (orang) yang tidak peduli terhadap anak yatim dan tidak memberi makan kepada orang-orang miskin. (Q.S. al-Ma'ûn: 1-3)

اعلمهم ان الله افترض عليهم الصدقة تؤخذ من اغنيائهم فترد لفقرائهم  (رواه مسلم )  

Artinya : Beritahukan kepada rakyat bahwa Allah mewajibkan sedekah yang diambil dari mereka yang mampu untuk diberikan kepada mereka yang tidak mampu (fuqara, sebagai prioritas)…”(H.R. Muslim)].

وَآَتِ ذَا الْقُرْبَى حَقَّهُ وَالْمِسْكِينَ وَابْنَ السَّبِيلِ وَلَا تُبَذِّرْ تَبْذِيرًا (26) إِنَّ الْمُبَذِّرِينَ كَانُوا إِخْوَانَ الشَّيَاطِينِ وَكَانَ الشَّيْطَانُ لِرَبِّهِ كَفُورًا (27)  

Artinya : Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan; dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara setan dan setan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya. (Q.S. al-Isra: 26-27)

BAHAN BACAAN

Mengapa Mayoritas Muslim Miskin

Mengapa demikian besar penduduk Indonesia, utamanya muslim, dalam posisi miskin? Selama ini ada 4 penjelasan mengapa orang Islam menjadi mayoritas warga negara Indonesia yang miskin. Pertama, kemiskinan disebabkan oleh ajaran agama yang bersifat mistis. Bahwa miskin atau kaya adalah ketentuan Allah, Dia sudah memiliki rencana yang terbaik. Tugas manusia adalah sabar menjalani dan mengambil hikmahnya.

Penafsiran agama tidak mendukung seseorang menjadi kaya. Dalil-dalil agama hanya mengemukakan keharusan mencukupi ranah batin seseorang dalam hubungan dengan Allah. Sedangkan keadaan lahir yang berkecukupan bukan merupakan nilai ideal seorang muslim. Di tingkat lahir, amat banyak ajaran yang menekankan pada keadaaan sederhana dan apa adanya. Meskipun ajaran agama menyatakan bahwa tangan di atas lebih mulia dari pada tangan di bawah, atau pemberi lebih baik dari pada penerima. Tetapi, ajaran ini tidak otomatis menekankan perlunya menjadi kaya secara ekonomi agar kelak menjadi pemberi. Dalam tataran tertentu, bahkan menjadi kaya itu mengkhawatirkan, karena kelak di akherat akan mengalami masa yang lama dalam persidangan. Hampir tidak ada ajaran yang menekankan agar seorang muslim menjadi kaya. 

Kedua, analisis kaum modernis memberikan penjelasan bahwa mayoritas orang Islam miskin disebabkan oleh cara berpikir yang sempit, mental yang lemah, dan tidak memiliki budaya bersaing. Di zaman pasar bebas yang mengandaikan pikiran luas, mental yang kuat, dan semangat kompetisi, justru sebagian besar mereka adalah malas, tidak tangguh, tidak kreatif, dan tidak disiplin.

Kemiskinan disebabkan oleh faktor individu orang Islam yang lemah. Orang Islam juga merupakan mayoritas warga negara yang tinggal di desa. Sedangkan desa adalah tempat permukiman penduduk yang lemah dari segi persaingan dan semangat usaha. Mereka adalah masyarakat yang tidak cukup punya pikiran dan semangat kuat sehingga bisa menjadi kaya. Menurut perhitungan BPS, pada tahun 2007, 63,52 persen penduduk miskin tinggal di desa.

Ketiga, penyebab kemiskinan adalah sistem politik yang tidak berpihak kepada warga negara, struktur sosial yang menindas kelas bawah, dan mekanisme ekonomi yang lebih menguntungkan pemilik modal besar. Masyarakat kecil pada umumnya, bukan hanya muslim, dikepung oleh kebijakan negara, sistem sosial dan ekonomi yang tidak menguntungkan. Ketidakadilan tersebut menyebabkan mayoritas anggota masyarakat, lintas agama dan etnis, memiliki gap ekonomi yang lebar dibanding sedikit anggota masyarakat yang lain (apapun jenis agama atau suku asalnya).

Jadi, menurut penjelasan ini, kemiskinan yang dialami oleh sebagian besar masyarakat bukan disebabkan semangat usaha atau pandangan teologis yang lemah. Akan tetapi, lebih disebabkan regulasi dan perilaku negara dan ekonomi pasar yang membuat orang miskin sulit keluar dari kondisi kemiskinannya. Mereka dipaksa tidak berdaya. Hal ini dialami bukan hanya oleh sebagian besar orang Islam, tetapi siapapun anggota masyarakat (warga negara) yang tidak masuk dalam struktur negara dan tidak terlibat dalam aktivitas ekonomi besar.

Dan keempat, kemiskinan disebabkan oleh bencana alam dan kondisi perang. Dua tahun terakhir Indonesia mengalami banyak bencana, seperti Tsunami di Aceh, Nias, dan Pandanaran, atau banjir di Morowali. Selain itu, perang seperti di Aceh yang telah berjalan puluhan tahun, juga menyebabkan kemiskinan begitu akut dalam kehidupan masyarakat. 

Islam Memandang Kemiskinan

Membaca 70 lebih ayat al-Quran yang membicarakan orang miskin dan orang kaya, tidak satupun ayat yang menganjurkan agar orang Islam menjadi miskin. Demikian pula, tak ada satu ayat pun yang memuji muslim miskin lebih baik dari pada muslim kaya. 

Setidaknya ada 5 catatan atas orang kaya dan miskin dalam ayat-ayat tersebut. Pertama, orang yang memiliki kekayaan hendaknya selalu bersedekah (berderma) antara lain kepada orang miskin dan selalu bersyukur untuk mendapat ridla Allah. Mengapa harus bersedekah, karena sesungguhnya di dalam harta yang mereka miliki ada hak orang miskin:  وَفِي أَمْوَالِهِمْ حَقٌّ لِلسَّائِلِ وَالْمَحْرُومِ . Mereka tidak perlu takut kehabisan harta karena bersedekah, justru Allah akan melipatgandakannya. Seperti difirmankan Allah dalam al-Quran Surat al-Hadid:

إِنَّ الْمُصَّدِّقِينَ وَالْمُصَّدِّقَاتِ وَأَقْرَضُوا اللَّهَ قَرْضًا حَسَنًا يُضَاعَفُ لَهُمْ وَلَهُمْ أَجْرٌ كَرِيمٌ (18)
Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang bersedekah baik laki-laki maupun perempuan dan meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, niscaya akan dilipat gandakan (pembayarannya) kepada mereka; dan bagi mereka pahala yang banyak. (Q.S.: 57: 18)
Kedua, dalam memberi nafkah, hendaknya memberi sesuatu yang berharga. Jangan memberi sesuatu yang ia sendiri enggan menerimanya bila dikasih. Allah telah berfirman dalam Surat al-Baqarah: 267:

يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آَمَنُوا أَنْفِقُوا مِنْ طَيِّبَاتِ مَا كَسَبْتُمْ وَمِمَّا أَخْرَجْنَا لَكُمْ مِنَ الْأَرْضِ وَلَا تَيَمَّمُوا الْخَبِيثَ مِنْهُ تُنْفِقُونَ وَلَسْتُمْ بِآَخِذِيهِ إِلَّا أَنْ تُغْمِضُوا فِيهِ وَاعْلَمُوا أَنَّ اللَّهَ غَنِيٌّ حَمِيدٌ (267)
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu nafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji. (Q.S. al-Baqarah:267)

Ketiga, al-Quran memberi nilai yang mulia terhadap kekayaan, ia disebut sebagai bagian limpahan Allah (مِنْ فَضْلِ اللَّهِ) dan kebaikan (مِنْ خَيْرٍ). Selain itu, kata "kaya" sering disematkan oleh Allah untuk Diri-Nya Sendiri sebagai Sang Maha Kaya. Seperti  وَاعْلَمُوا أَنَّ اللَّهَ غَنِيٌّ حَمِيدٌ, وَاللَّهُ الْغَنِيُّ وَأَنْتُمُ الْفُقَرَاءُ , dan  وَاللَّهُ غَنِيٌّ حَلِيمٌ . Ini menunjukkan bahwa "kaya" adalah sesuatu yang positif.

Keempat, posisi orang miskin di semua ayat adalah penerima atas kewajiban zakat orang kaya atau kafarat orang-orang yang melanggar ketentuan syara' seperti melanggar sumpah, melakukan hubungan seks suami istri pada siang bulan Ramadan, dan membunuh binatang ketika sedang ihram. Ayat-ayat tentang ini bahkan diperjelas dengan Hadits yad al-'ulya khirun min yad al-sufla (tangan diatas/ pemberi lebih baik dari pada tangan di bawah/ penerima), justru menunjukkan nilai lebih seorang muslim yang bisa bersedekah dari pada menjadi penerima amal muslim yang lain. Menjadi orang yang bersedekah tidak harus kaya, tetapi tentu hanya orang yang memiliki nilai lebih yang bisa menjalankan amal sedekah.

Kelima, posisi orang miskin rentan sekali terhadap kejahatan. Sampai Allah berpesan وَلَا تَقْتُلُوا أَوْلَادَكُمْ مِنْ إِمْلَاقٍ  atau  وَلَا تَقْتُلُوا أَوْلَادَكُمْ خَشْيَةَ إِمْلَاقٍagar orang tidak sampai membunuh anak-anaknya disebabkan takut kemiskinan. Ayat ini juga diperkuat Hadits Nabi kâda al-faqr an yakûna kufran (hampir-hampir kefakiran itu menjelma menjadi kekufuran itu sendiri). Bahwa kemiskinan tidak hanya bisa mendorong seseorang ke lembah kejahatan, tetapi juga dapat menjerumuskan seseorang ke dalam sikap kufur; mengingkari terhadap segala nikmat dan ajaran kebenaran Allah. Nabi memperhatikan betul bahwa problem lemah ekonomi dapat menyebabkan rapuhnya keberagamaan seseorang.

Beberapa catatan di atas menunjukkan bahwa Islam tidak mengagungkan kemiskinan dan tidak memandang kaya sebagai aib apalagi kejahatan. Miskin diingatkan oleh al-Quran dan Nabi sebagai posisi yang sangat rentan terhadap tindak kejahatan dan kekufuran. Sedangkan kaya adalah suatu posisi yang baik untuk mencapai kemuliaan memberi (berderma). Menjadi kaya atau memiliki materi yang cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup adalah bagian dari lima hak asasi (al-dloruriyyat al-khomsah) yang dilindungi oleh agama. 

Tetapi, Islam memberi rambu-rambu yang ketat, dari mana kekayaan diperoleh dan kemana ia dibelanjakan. Islam menghendaki harta yang halal dan melarang perolehan harta dari mencuri,
 riba,
 dan korupsi.
 Setelah materi didapat, Islam mengharuskan untuk berbagi kepada sesama dalam wujud zakat yang wajib maupun amal sedekah yang disunatkan.

Islam dan Keadilan Sosial

Mengapa bersedekah demikian ditekankan oleh Islam dengan target terutama orang-orang miskin, demikian pula kafarat diberikan kepada orang-orang miskin? Tidak lain karena semangat Islam adalah keadilan sosial, agar harta itu tidak hanya beredar di antara orang-orang kaya saja. Islam menginginkan tata ekonomi yang adil yang dapat menjamin kekayaan bisa di-share, dan melarang penumpukan aset pada kelompok tertentu saja. 

مَا أَفَاءَ اللَّهُ عَلَى رَسُولِهِ مِنْ أَهْلِ الْقُرَى فَلِلَّهِ وَلِلرَّسُولِ وَلِذِي الْقُرْبَى وَالْيَتَامَى وَالْمَسَاكِينِ وَابْنِ السَّبِيلِ كَيْ لَا يَكُونَ دُولَةً بَيْنَ الْأَغْنِيَاءِ مِنْكُمْ
Artinya : Apa saja harta rampasan (fai') yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. (Q.S. al-Hasyr: 7)
Al-Quran selalu mengecam ketimpangan ekonomi, karena ia adalah inti ketidakadilan sosial. Islam melarang orang menumpuk harta kekayaan dan bermewah-mewah sambil melupakan tetangga dan saudara yang miskin dan tidak berdaya. Orang-orang yang tidak peduli terhadap kebutuhan makan orang-orang miskin, mereka dikatakan sebagai pendusta agama.

أَرَأَيْتَ الَّذِي يُكَذِّبُ بِالدِّينِ (1) فَذَلِكَ الَّذِي يَدُعُّ الْيَتِيمَ (2) وَلَا يَحُضُّ عَلَى طَعَامِ الْمِسْكِينِ (3) 

Artinya : Tahukah engkau siapakah (manusia) yang mendustakan agama? Dialah (orang) yang tidak peduli terhadap anak yatim dan tidak memberi makan kepada orang-orang miskin. (Q.S. al-Ma'ûn: 1-3)

Kedermawanan adalah sikap yang diagungkan, dan berbagi kepada sesama dijanjikan mendapat balasan sampai 700 kali lipat. Dengan demikian kekayaan dikendalikan secara sehat. Kesenjangan kemepemilikan dipersempit, sekaligus kemiskinan tidak dibiarkan berkembang. Rasulullah bersabda kepada Mu’adz bin Jabal selaku gubernur di Yaman: 

اعلمهم ان الله افترض عليهم الصدقة تؤخذ من اغنيائهم فترد لفقرائهم  (رواه مسلم )  

Artinya : Beritahukan kepada rakyat bahwa Allah mewajibkan sedekah yang diambil dari mereka yang mampu untuk diberikan kepada mereka yang tidak mampu (fuqara, sebagai prioritas)…”(H.R. Muslim)].

Untuk mendukung upaya berderma kepada orang miskin, al-Quran menegaskan agar manusia tidak selalu menghambur-hamburkan kekayaannya. Materi yang dimiliki bukan hanya untuk kesenangan dengan menghambur-hamburkan atau bersikap boros.

وَآَتِ ذَا الْقُرْبَى حَقَّهُ وَالْمِسْكِينَ وَابْنَ السَّبِيلِ وَلَا تُبَذِّرْ تَبْذِيرًا (26) إِنَّ الْمُبَذِّرِينَ كَانُوا إِخْوَانَ الشَّيَاطِينِ وَكَانَ الشَّيْطَانُ لِرَبِّهِ كَفُورًا (27)  

Artinya : Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan; dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara setan dan setan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya. (Q.S. al-Isra: 26-27)

Selain itu, seperti tersebut di muka, Islam mengatur benar bagaimana perolehan harta seseorang. Allah sangat jelas melarang sumber harta yang tidak halal seperti mencuri, hukumannya sampai potong tangan. Allah melarang pula tindakan riba (melipatgandakan bayaran hutang), karena berarti menghirup darah orang-orang miskin yang lemah dan membutuhkan. Satu hal lagi, korupsi adalah hal yang jelas-jelas ancaman di dunia dan neraka akherat. Ketiga tindakan tersebut adalah penyakit yang akan membuat kekayaan melimpah dengan sumber dari orang-orang miskin atau yang menyebabkan kemiskinan pada pihak lain.

� Baca Q.S. al-Maidah: 38


� Lihat Q.S. al-Baqarah: 275-276,  278-279, Ali Imran: 130, al-Nisa: 161, dan ar-Rum: 39 


� Lihat Q.S. al-Baqarah: 188, Ali Imran: 161, al-Nisa: 58, dan beberapa hadits tentang haramnya risywah (suap).





